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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Sebagaimana bahasa digunakan sebagai alat komunikasi, bahasa yang 

perkembangannya makin cepat bergerak melaju membentuk suatu estetika 

berbahasa. Bahasa tidak sekadar medium dalam berinteraksi, bersosialisasi, atau 

berbudaya, tetapi ia juga memiliki daya tarik sebagai media penyampai berita, 

salah satunya dimanfaatkan media surat kabar. Sebagai medium berita tulis, surat 

kabar merupakan media yang banyak dirujuk khalayak dalam mengetahui warta 

terkini dari suatu peristiwa. Setiap surat kabar berlomba-lomba menyajikan berita 

yang tidak hanya aktual, tajam, dan tidak bersifat subjektif. Akan tetapi, surat 

kabar pun tidak luput mempergunakan seni imajinasi bahasa meski pada dasarnya 

etika surat kabar harus berpedoman pada fakta berita dalam tiap untaian kata 

untuk sajian berita yang mampu menarik pembaca dalam narasi ruang 

imajinatifnya. Jika dikaitkan dengan Stuart Hall (dalam Kutha Ratna, 1982) yang 

menuturkan bahwa media massa (surat kabar), melalui pemilihan kata-kata pada 

dasarnya tidak menghasilkan realitas, melainkan mendefinisikannya.   

Kreasi berbahasa tiap surat kabar berbeda. Dari sini muncul karakteristik 

dari masing-masing surat kabar tergantung pada segmen pembaca yang dituju 

oleh surat kabar tersebut. Sajian kata-kata digunakan dengan berbagai jenjang 

kebahasaan. Namun, pembaca terkadang dibingungkan oleh olahan kata yang 

digunakan pada suatu surat kabar karena bahasanya dianggap sulit atau terkadang 

terlalu puitik. Dari sini muncul stigma akan elitisme surat kabar bagi para 
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pembaca. Barangkali persoalan tingkat pemahaman kebahasaaan bagi khalayak 

pembaca surat kabar menjadi pemicu kekeliruan stigma itu bahwa sesungguhnya 

surat kabar tetap menyuguhkan berita, meski pada dasarnya Muhammad 

Budyatman (2009:136) menilai dapat menambah kekuatan dan menimbulkan efek 

dramatik suatu tulisan.  

Dalam kreasi penulisan kesusastraan, Aminudin (dalam Imron, 2009) 

menjelaskan bahwa efek berbahasa itu terkait dengan upaya pemerkayaan makna, 

baik pendeskripsian objek dan peristiwa secara imajinatif maupun pemberian efek 

emotif tertentu bagi pembacaan. Ini berkait dengan penggunaan citraan atau 

imagery yang terdapat dalam judul-judul berita. Hal ini ternyata kerap 

dipergunakan surat kabar Kompas yang notabene mengukuhkan dirinya sebagai 

produk dari jurnalisme sastrawi. Pilihan-pilihan judul berita yang ditulis dalam 

kolom berita Kompas acapkali mengundang tanya, yang kadang tidak dimengerti 

pembaca awam. Kedalaman makna puitik dengan berbagai citraan indra 

dimunculkan untuk mengundang rasa penasaran pembaca, yang pada ujungnya 

berita itu memiliki daya magis mengundang pembaca dalam menelisik berita yang 

disuguhkan. Sebagai contoh ada judul berita berikut, “Pantura Merintih dalam 

Lagu” (Kompas, 4 September 2011). Judul ini mungkin memberi petualangan 

imajinatif, kesan makna, dan mengundang tanya sehingga pembaca tertarik apa isi 

yang terkandung dalam berita tersebut. Dari sini muncul fungsi estetis bahasa 

sebagai media komunikatif antara media dan pembacanya. 

Meski demikian, citraan atau imagery yang acapkali ditampilkan dalam 

judul-judul surat kabar Kompas memberikan penafsiran yang berbeda dari setiap 
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pembaca. Semua ini berkait dengan latar belakang tiap pembaca yang tentunya 

berbeda, baik dari segi pendidikan, sosial, maupun kultural. Hal ini menjadi suatu 

gaya yang disajikan oleh Kompas. Namun, Nyoman Kutha Ratna (2009:7) 

menegaskan gaya tidak harus dilakukan diluar batas kebiasaan sehingga 

melanggar norma, gaya berlebihan. Kesan hiperbolik pun kerap dihadirkan 

melalui berbagai ciri. Persoalan inilah yang hendak peneliti suguhkan sehingga 

tafsir citraan sebagai tanda bahasa tidak menimbulkan kerumitan bagi pembaca. 

Interpretasi bahasa menjadi kendala utama dalam peraihan pesan 

informatif yang disajikan oleh penulis berita. Selain itu, dalam suatu genre 

jurnalisme sastrawi, suatu penulisan memang juga ditekankan pada aspek 

penulisan kebahasaan yang konotatif, selain aspek 5 W+1 H. Fungsi bahasa 

menjadi maksimal dengan tujuan yang dicapai dari jurnalisme semacam itu. Ini 

berkait dengan penjelasan Gorys Keraf  (2004:3) bahwa fungsi bahasa dapat 

diturunkan dari dasar dan motif pertumbuhan bahasa dalam garis besarnya dapat 

berupa: 1) Menyatakan ekspresi diri, 2) Alat komunikasi, 3) Alat untuk 

mengadakan integrasi dan adaptasi sosial. 3) Alat untuk mengadakan kontrol 

sosial. Dari sini pembaca akan lebih menikmati gaya bahasa dari penyajian setiap 

surat kabar—terutama Kompas, yang saat ini dapat dikategorikan sebagai pioner 

surat kabar nasional di Indonesia. 

Berdasarkan beberapa persoalan tersebut, peneliti tertarik mengangkat 

estetika bahasa, karakteristik, dan pola-polanya dalam judul berita Kompas 

melalui kajian stilistika. Penelitian stilistika yang terdapat dalam karya sastra ini 

masih jarang dilakukan atau masih sedikit. Studi ini umumnya masuk ke dalam 
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dua bidang kajian yakni linguistik terapan (applied linguistics) dan sastra. Kutha 

Ratna (2009: 148) sendiri menilai hubungan antara bahasa dan sastra merupakan 

masalah biasa, dibicarakan dalam berbagai kesempatan. 

Untuk itu, stilistika sebagai kajian studi estetika bahasa merupakan 

lingkup ilmu yang relevan dalam penelitian ini yang berjudul “Citraan dalam 

Judul Berita di Surat Kabar Kompas Edisi November 2011: Suatu Tinjauan 

Stilistika”.  

 

B. Pembatasan Masalah 

Pembahasan dalam penelitian ini dibatasi pada beberapa masalah. Citraan 

sebagai bentuk kajian stilistika dapat diartikan sebagai gaya dalam berbahasa 

yang menjadi acuan dalam penelitian ini. Adapun kajian pada penelitian ini 

mencakup beberapa hal: 

1. Citraan yang dipergunakan pada judul berita dalam surat kabar Kompas 

edisi November 2011. 

2. Karakteristik citraan apa yang kerapkali digunakan pada judul berita 

Kompas edisi November 2011.  

 

C. Perumusan Masalah 

Dalam penelitian ini ada tiga masalah yang perlu dicari jawabannya. 

1. Bagaimanakah citraan yang terdapat pada judul berita dalam surat kabar 

Kompas edisi November 2011? 
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2. Bagaimanakah karakteristik citraan pada judul berita dalam surat kabar 

Kompas edisi November 2011? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Ada tiga tujuan penelitian yang ingin dicapai.  

1. Memaparkan representasi citraan yang terdapat pada judul berita dalam 

surat kabar Kompas edisi November 2011. 

2. Mendeskripsikan karakteristik citraan pada judul berita dalam surat kabar 

Kompas edisi November 2011. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat baik teoritis maupun praktis. 

a. Manfaat Teoritis 

1. Menambah khasanah penelitian tentang stilistika dan menjadi referensi 

dalam penelitian humaniora. 

2. Penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang aplikasi bahasa 

terkait dalam bidang kajian linguistik terapan, yaitu stilistika.  

b. Manfaat Praktis 

a. Dengan memaparkan citraan yang terdapat pada judul berita dalam 

surat kabar, pembaca bisa dengan mudah mendapatkan makna konotatif 

yang dimaksudkan. 

b. Dengan mendeskripsikan karakteristik citraan yang terdapat dalam 

judul berita, para penulis, peneliti, mahasiswa, dan masyarakat pada 
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umumnya dapat memanfaatkan sebagai acuan dalam kegiatan 

keilmuannya. 

c. Dengan mendeskripsikan pola-pola citraan pada judul berita, para 

peneliti bahasa, mahasiswa bahasa, dan para guru dapat terbantu dalam 

pengembangan penelitian mengenai estetika berbahasa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


